BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Menurut hasil penelitian serta pembahasan yang berhubungan dengan
dukungan keluarga dan self efficacy pencegahan luka kaki diabetik di Puskesmas
Kabila Bone Bolango diperoleh simpulan yakni:

1. Distribusi responden menurut usianya diperoleh mayoritas usia responden
sekitar 46-55 tahun (lansia awal) serta 56-65 tahun (lansia akhir) sebanyak 26
responden (32%). Distribusi responden berdasarakan jenis kelamin diperoleh
mayoritas responden berjenis kelamin perempuan berjumlah 59 responden
(72%). Distribusi responden berdasarkan tingkat pendidikan, sebagaian besar
responden berpendidikan SD sebanyak 27 responden (31%). Distribusi
responden menurut lama mengalami diabetes mellitus diperoleh sebagian
besar responden lama mengalami diabetes mellitus sekitar 1-5 tahun sebanyak
48 responden (48%). Distribusi responden berdasarkan riwayat keluarga
diperoleh sebagian besar keluarga responden penderita diabetes mellitus
sebanyak 45 responden (55%).

2. dukungan keluarga pada pasien diabetes mellitus tipe 2 di Puskemas Kabila
Kabupaten Bone Bolango mayoritas responden memiliki dukungan keluarga
baik dengan persentase 56%

3. self efficacy pencegahan luka kaki diabetik di Puskemas Kabila Kabupaten
Bone Bolango sebagian besar responden mempunyai self efficacy pencegahan

luka kaki diabetik tinggi dengan persentase 65%.
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4. hubungan dukungan keluarga dengan self efficacy pencegahan luka kaki
diabetik di Puskemas Kabila Kabupaten Bone Bolango terdapat hubungan
yang signifikan diperoleh person chi-square 0,001 (o < 0,05).

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian diatas mengenai dukungan keluarga dengan self
efficacy pencegahan luka diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas Kabila Kabupaten
Bone Bolango, maka hal ini sebagai wawasan untuk penelitian selanjutnya:

1.2.1 Bagi Institusi Pendidikan

Penelitian tersebut diharapkan menjadi tambahan sumber informasi pada
perkembangan pendidikan dalam bidang keperawatan tentang peningkatan
asuhanakeperawatan tentang peningkatan asuhan keperawatan dalam melakukan
pencegahan luka kaki diabetik
5.2.2 Bagi tenaga kesehatan

Penelitian ini diharapkan bisa membantu pearawat dalam menentukan
intervensi keperawatan dalam melakukan pencegahan luka kaki diabetik dan
menambah informasi untuk pelayanan kesehatan mengenai faktor-faktor
pencegahan luka kaki diabetik.

5.2.3 Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan bisa dilanjutkan ialah menambahkan faktor-
faktor lain diluar penelitian seperti faktor dukungan social, self care, pengetahuan
dan menambah sampel yang lebih banyak serta mengunakan metode penelitian

yang berbeda.
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